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KATA PENGANTAR 
 
Segala puji dan syukur selayaknya tercurah kehadirat Allah SWT, karena atas 

kemudahan yang diberikan-NYA maka Seminar Nasional Ekonomi dan Bisnis Global 
Competition Advantage (GCA) dapat diselenggarakan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Bina Darma pada tanggal 6-7 April 2016. Adalah suatu kebanggaan dan rasa 
syukur yang tinggi dapat menghimpun dan menyatukan serta menyebarkan berbagai ide, 
pemikiran, dan hasil riset ilmiah maupun pengalaman praktis yang terhimpun dalam 
Prosiding Seminar ilmiah GCA yang pertama dengan mengangkat tema "Membangun 
Ekonomi dan Bisnis Inklusif”. 

Tema tersebut dipilih, karena kami berharap bahwa pembangunan ekonomi dan bisnis 
tidak hanya terbatas kepada bidang tertentu dan hanya memberikan manfaat kepada sebagian 
pihak saja, melainkan dapat memberikan manfaat yang menyentuh seluruh elemen 
masyarakat Indonesia. Prosiding ini berisi makalah dengan ruang lingkup bidang ilmu 
ekonomi, manajemen, akuntansi, bisnis, dan kewirausahaan yang diharapkan dapat 
bermanfaat bagi pembangunan nasional yang kompleks dan menuntut peran aktif seluruh 
pihak.  

Kami mengucapkan terima kasih atas kesediaan para tamu undangan, DR. Fahmi 
Idris, S.E., M.H. (Menteri Perindustrian dan Menteri Tenaga Kerja & Transmigrasi pada 
Kabinet Indonesia Bersatu), Prof. DR. Basu Swasta Dharmmesta M.B.A. (Direktur MM 
UGM Yogyakarta), Slamet Edi Purnomo S.E., M.M (Kepala Departemen Komunikasi dan 
Internasional OJK), dan DR. Ekowati Retnaningsih, SKM., M.Kes (Kepala Bappeda Sumsel) 
yang telah menghadiri pembukaan dan memberikan sambutan pada seminar ini sebagai 
keynote speaker. Selanjutnya kami ucapkan terima kasih pada para peserta, pemakalah, dan 
presenter seminar atas partisipasinya, serta penghargaan juga patut diberikan kepada seluruh 
panitia pelaksana dan pihak - pihak terkait dalam seminar nasional ini atas jerih payahnya 
sehingga seminar dapat berlangsung dengan baik sampai tersusunnya prosiding ini. Akhir 
kata, semoga prosiding ini dapat memberikan konsep dan aplikasi yang bermanfaat 
khususnya dalam mensukseskan pembangunan nasional yang inklusif dan berkelanjutan. 
Semoga Allah SWT meridhai semua langkah dan perjuangan kita, serta berkenan 
mencatatnya sebagai amal ibadah. Aamiin. 
 
Palembang,     April 2016 
 
Tim Pelaksana 
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ANALISIS BEDA PENERIMAAN PENDAPATAN LISTRIK TERHADAP 
KECEPATAN ALIRAN KAS PADA PT. PLN (PERSERO) 
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Abstract 

Growth in the number of customers along with increased electricity bills cause cash flow of PT PLN 
(Persero) Area WS2JB Palembang increased. With conventional systems implemented before 2010 
requires a relatively long time to send the cash inflows from the customer to the account of the 
reception of PT PLN (Persero) Head Office. Therefore, PT PLN (Persero) Area WS2JB Palembang in 
2010 introduced a system of payment of electricity bills, called Payment Point Online Bank (PPOB). 
Because Payments Online Payment Point Bank (PPOB) is applied, and then the cash inflows into 
account reception PT PLN (Persero) have been quicker. The purpose of this study was to determine 
differences in revenue receipts of electricity before and after Payment Point Online Bank (PPOB) to 
speed cash flow. The sample in this study is 2010 and 2015 with the observation of the month average 
cash remittances received from customers to the Head Office of PT. PLN (Persero) Center. The data 
used is secondary data and analysis techniques are Wilcoxon test. Results of analysis using SPSS 
version 18 indicates that there is a difference between Online Payment Point Bank (PPOB) and 
conventional systems in accelerating cash inflows to 0.000 <0.05 of significance value. 
 
Keywords: Payment Point Online Bank (PPOB), Conventional dan Cash flow. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Sebagai Badan Usaha Milik Negara, tuntutan aliran kas merupakan sebuah keharusan yang 
harus ditempuh perusahaan demi tetap menjaga kelangsungan dan eksistensi perusahaan dalam 
melayani seluruh pelanggan.Sebelum tahun 2012 PT PLN (Persero)  WS2JB Area Palembang 
menerapkan sistem pembayaran konvensional yang banyak melibatkan Petugas Payment Point (PP) 
untuk membantu mengumpulkan dana dari pelanggan seperti KUD (Koperasi Unit Desa). Untuk 
Penerimaan Pendapatan Tagihan Listrik dan Tagihan Lainnya Secara Online, maka PT PLN (Persero) 
WS2JB Area Palembang bekerja sama dengan mitra kerja dalam menerima pelunasan rekening listrik 
oleh pelanggan melalui sistem konvensional. Namun, uang pembayaran rekening listrik tersebut yang 
diterima petugas Payment Point tidak langsung disetor ke rekening bank receipt PT Perusahaan 
Listrik Negara (Persero), tetapi melalui proses penyetoran fisik uang dan memerlukan waktu yang 
lama. Hal tersebut dapat memberikan peluang untuk melakukan penggelapan serta keamanan selama 
penyetoran kas sangat berisiko seperti perampokan yang dapat memperlambat aliran kas masuk ke 
rekening PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) Kantor Pusat. 

Akan tetapi seiring dengan perubahan yang dilakukan PT. PLN (Persero) dengan adanya 
keluhan yang dialami pelanggan guna meningkatkan kepuasan pelanggan terhadap penerimaan 
pendapatan listrik maka pihak perusahaan terutama PT. PLN (Persero) WS2JB Area Palembang dalam 
penerimaan pendapatan listrik menggunakan system Payment Point Online Bank. Payment Point 
Online Bank (PPOB) adalah sistem pembayaran rekening secara tunai melalui teknologi tinggi dengan 
menggunakan perangkat lunak yang didesain secara khusus dengan memberikan kemudahan kepada 
masyarakat, supaya pihak PT. PLN (Persero) WS2JB Area Palembang tidak lagi menggunakan bagian 
penagihan terhadap penerimaan pendapatan listrik. tujuan penelitian ini untuk mengetahui Analisis 
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Beda Penerimaan Pendapatan Listrik Sebelum dan Sesudah PPOB (Payment Point Online Bank) 
Terhadap Kecepatan Aliran Kas pada PT. PLN (Persero) WS2JB Area Palembang. 

 
2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Payment Point Online Bank (PPOB) adalah sistem pembayaran rekening secara tunai melalui 
teknologi tinggi dengan menggunakan perangkat lunak yang didesain secara khusus dengan 
memberikan kemudahan kepada masyarakat (Rani:2008). Sistem Payment PointOnline Bank (PPOB) 
sendiri merupakan pengembangan dari sistem konvensional, dimana transaksi berlangsung secara 
berjenjang, dan memiliki jeda waktu sehingga aliran kas perusahaan sedikit terhambat dan 
memerlukan waktu. Sedangkan pada sistem Payment PointOnline Bank (PPOB), semua berlangsung 
secara online, dimana transaksi manual hanyaterjadi pada pelanggan dan loket Payment Point Online 
Bank (PPOB), sehingga update datadan arus keuangan berlangsung real timedan hanya memerlukan 
waktu 1 hari untuk mengirim penyetoran uang tersebut ke kantor PLN Pusat. 

Terdapat dua jenis layanan Payment Point Online Bank (PPOB), yaitu Downline Bank dan 
Delivery Channel Bank. Pada Downline Bank pelanggan non nasabah bank dapatterlayani karena 
pembayaran melalui collecting agent atau downliner seperti KUD,Toko/Supermarket, Yayasan 
maupun perorangan, dengan kata lain setiap orang mempunyai kesempatan untuk menjadi downliner. 
Pada Delivery Channel terbatas hanya untuk nasabah bank dengan memanfaatkan mitra kerja melalui 
(ATM, Teller, Autodebet, Internet Banking, SMS Banking dan Transfer). Penerimaan pendapatan 
listrik sebelum dan sesudah PPOB (Payment Point Online Bank) sangat memberikan perbedaan 
terhadap kecepatan aliran kas. Hal ini terjadi karena adanya peningkatan tagihan pelanggan yang tidak 
tertagih hingga mengakibatkan laba perusahaan menurun sehingga berdampak kerugian yang dialami 
perusahaan.Tujuan menggunakan penerimaan pembayaran listrik terhadap aliran kas dari manual 
menjadi sistem online dimaksudkan agar dapat memudahkan pelanggan untuk melakukan pembayaran 
dengan tepat waktu agar aliran kas yang diterima perusahaan tidak mengalami hambatan karena 
dengan adanya sistem ini tagihan piutang semua pelanggan langsung diterima PT. PLN (Persero).  
2.1   Kas 

Kas adalah harta yang dapat digunakan untuk membayar kegiatan operasional perusahaan atau 
dapat digunakan untuk membayar kewajiban saat ini. Wujud dari kas dpat berupa uang kertas/logam, 
simpanan bank yang sewaktu-waktu dapat ditarik, dana kas kecil, cek, bilyet giro, dsb. Kas (cash) 
adalah uang meliputi uang logam, uang kertas, cek giro, wesel, dan simpanan uang yang tersedia 
untuk ditarik kapan saja dari bank dan lembaga keuangan lainnya (Warren, 2011:397). 
2.2   Sistem Penerimaan Kas 

Mulyadi (2001:500) menyebutkan Sistem penerimaan kas adalah suatu catatan yang dibuat 
oleh perusahaan untuk melaksanakan prosedur penyerahan barang dan menerima kas dari penjualan 
ditempat usaha. Penerimaan kas perusahaan berasal dari dua sumber utama, penerimaan kas dari 
penjualan tunai dan penerimaan kas dari piutang. 
2.3   Aliran Kas( Cash Flow ) 
 Arus Kas mencerminkan penerimaan kas dan pengeluaran kas perusahaan. Ukuran kas 
mengakui arus kas masuk saat kas diterima walaupun belum dihasilkan dan mengakui arus kas keluar 
saat kas dibayarkan walaupun beban belum terjadi. Menurut Harnanto (2002:228) Arus Kas (Cash 
Flow) terdiri dari arus kas masuk (Cash In Flow) dan Arus Kas Keluar (Cash Out Flow), aliran ini 
memperlihatkan darimana sumber kas diperoleh dan untuk apa kas itu digunakan oleh perusahaan. 
2.4  Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis 

Penelitian-penelitian terdahulu menjadi landasan dalam merumuskan hipotesis dalam 
penelitian ini. Terdapat beberapa penelitian mengenai penerimaan pendapatan listrik khususnya 
penelitian komparatif, yaitu Yunus (2013) meneliti mengenai pengaruh payment point online bank 
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terhadap percepatan aliran kas yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan payment point 
online bank terhadap percepatan aliran kas. 

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas mengenai penerimaan pendapatan listrik, maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah penerimaan pendapatan listrik konvensional lebih rendah 
dibandingkan penerimaan pendapatan listrik PPOB. 

 
3. METODE PENELITIAN 
3.1  Ruang Lingkup Penelitian  

Dalam Penelitian ini penulis hanya menganalisa Analisis Penerimaan Pendapatan Listrik 
Sebelum dan Seudah PPOB   (Payment Point Online Bank) Terhadap Kecepatan Aliran Kas pada PT. 
PLN (Persero) WS2JB Area Palembang. 
3.2  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskripftif Kualitatif. Menurut Sanusi (2011:13) 
penelitian deskriptif adalah desain penelitian yang disusun untuk memberikan gambaran secara 
sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal dari subjek atau objek penelitian. Unit analisis yang 
dituju adalah penerimaan pendapatan listrik sebelum dan sesudah  Payment Point Online Bank 
(PPOB) pada PT PLN (Persero) WS2JB Area Palembang. 
3.3  Lokasi Penelitian 

 Dalam melakukan penelitian ini penulis mengambil objek penelitian pada PT. PLN (Persero) 
WS2JB Area Palembang yang bergerak dalam bidang jasa kelistrikan. Beralamat di Jl. Kapten A.Rivai 
No.37 Palembang. 
3.4  Metode Analisis Data 
 Metode yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu 
mengumpulkan, menyusun, mengklasifikasikan, menginterpretasikan, dan menganalisis data untuk 
memberikan gambaran dan jawaban yang jelas dan akurat dari perumusan masalah dan melakukan 
perbandingan terhadap teori-teori yang ada dengan masalah yang dibahas untuk kemudian membuat 
kesimpulan dan saran yang dipandang penting. 
3.5  Uji Wilcoxon 

Uji Wilcoxon digunakan untuk menganalisis hasil-hasil pengamatan yang berpasangan dari dua data apakah 
berbeda atau tidak. Wilcoxon signed Rank test ini digunakan hanya untuk data bertipe interval atau ratio, namun 
datanya tidak mengikuti distribusi normal. 
Uji hipotesis : 
H0 : d = 0 (tidak ada perbedaan diantara dua perlakuan yang diberikan) 
H1 : d ≠ 0 (ada perbedaan diantara dua perlakuan yang diberikan ) 
Dengan d menunjukkan selisih nilai antara kedua perlakuan.  
 
Statistik Uji 
 
 
 
 

 
N = banyak data yang berubah setelah diberi perlakuan berbeda 
T = jumlah ranking dari nilai selisih yang negatif (apabila banyaknya selisih yang positif lebih banyak dari banyaknya 
selisih negatif) = jumlah ranking dari nilai selisih yang positif (apabila banyaknya selisih yang negatif > banyaknya 
selisih yang positif).Daerah kritis H0 ditolak jika nilai absolute dari Z hitung diatas > nilai Z 2 / α. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1     Hasil Penelitian 

Sistem Konvensional adalah salah satu mekanisme penerimaan pendapatan listrik dengan cara 
konvensional dimana proses pelimpahan dana ke rekening receipt PLN dilakukan dengan cara 
melakukan penyetoran dana ke Bank secara cash. Penerimaan Pendapatan Listrik yang diterapkan 
oleh PT. PLN (Persero) WS2JB Area Palembang secara konvensional belum dapat mengendalikan 
aliran kas dengan cepat dan aman dikarenakan secara keseluruhan sistem konvensional disini dalam 
hal kecepatan aliran kas perusahaan menjadi terhambat karena penerimaan pendapatan listrik dari 
tanggal transaksi di KUD ke Kantor Pusat PT. PLN memerlukan waktu yang berjenjang. Berikut ini 
penulis menyajikan sampel rentang waktu penerimaan pendapatan listrik mulai dari pembayaran oleh 
pelanggan sampai ke rekening receipt PT PLN (Persero) Kantor Pusat. 

 
Tabel 4.1 

Rentang Waktu Penyetoran Penerimaan Pendapatandari PT. PLN (Persero) Rayon Rivai ke 
PT. PLN (Persero) Kantor Pusat Melalui Bank MandiriBulan Januari 2010 

Tanggal 
Transaksi di 

KUD Payment 
Point 

Diterima di 
Rek. Rec. 

Rayon Rivai 

Diterima di 
Rek. Rec. 
Area PLB 

Diterima di 
Rek. Rec. 
WS2JB 

Diterima di 
Rek. Rec. 

Kantor Pusat 

Rentang 
Waktu 

 

01-Jan-10 04-Jan-10 04-Jan-10 05-Jan-10 06-Jan-10 5 Hari 
04-Jan-10 05-Jan-10 05-Jan-10 06-Jan-10 07-Jan-10 3 Hari 
05-Jan-10 06-Jan-10 06-Jan-10 07-Jan-10 08-Jan-10 3 Hari 
06-Jan-10 07-Jan-10 07-Jan-10 08-Jan-10 11-Jan-10 5 Hari 
07-Jan-10 08-Jan-10 08-Jan-10 09-Jan-10 12-Jan-10 5 Hari 
08-Jan-10 11-Jan-10 11-Jan-10 12-Jan-10 13-Jan-10 5 Hari 
11-Jan-10 12-Jan-10 12-Jan-10 13-Jan-10 14-Jan-10 3 Hari 
12-Jan-10 13-Jan-10 13-Jan-10 14-Jan-10 15-Jan-10 3 Hari 
13-Jan-10 14-Jan-10 14-Jan-10 15-Jan-10 18-Jan-10 5 Hari 
14-Jan-10 15-Jan-10 15-Jan-10 18-Jan-10 19-Jan-10 5 Hari 

 
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa ada penyetoran fisik uang dari KUD payment point 

ke rekening receipt Rayon. Kurun waktu yang diperlukan dalam mengendalikan kas masukmulai dari 
pelanggan hingga ke rekening receipt PT PLN (Persero) Kantor Pusat kurang lebih3 sampai 5 hari. 
Hal ini dikarenakan adanya penyetoran penerimaan kas secara berjenjang mulai darirekening receipt 
Rayon Rivai ke rekening Area PLB ke rekening WS2JB dan ke rekening PT PLN(Persero) Kantor 
Pusat 
Deskripsi Penerimaan Pendapatan SesudahPPOB (Payment Point Online Bank) 

PPOB ini merupakan sistem yang digunakan oleh PLN dalam pelaksanaan penerimaan 
pendapatan listrik, dimana setiap loket pembayaran memiliki deposit pada bank. Dalam sistem PPOB 
proses penerimaan pendapatan listrik tidak dilakukan oleh petugas PLN namun langsung diterima oleh 
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colecting agent dan secara otomatis di transfer ke account receipt PLN. Dengan berjalannya sistem 
PPOB, maka beberapa proses bisnis yang selama ini sudah berjalan dapat lebih disederhanakan. 

 
Tabel 4.2 

Rentang Waktu Penyetoran Penerimaan Pendapatan PT. PLN (Persero) Melalui Payment Point 
Online Bank (PPOB) Bulan Januari 2015 

Tanggal Transaksi di 
Collecting Agent 

Diterima di Bank 
Penyelenggara PPOB 

Diterima di Rek. Rec. 
Kantor Pusat 

Rentang 
Waktu 

01-Jan-15 01-Jan-15 02-Jan-15 1 Hari 
02-Jan-15 02-Jan-15 03-Jan-15 1 Hari 
03-Jan-15 03-Jan-15 04-Jan-15 1 Hari 
05-Jan-15 05-Jan-15 06-Jan-15 1 Hari 
06-Jan-15 06-Jan-15 07-Jan-15 1 Hari 
07-Jan-15 07-Jan-15 08-Jan-15 1 Hari 
08-Jan-15 08-Jan-15 09-Jan-15 1 Hari 
09-Jan-15 09-Jan-15 10-Jan-15 1 Hari 
11-Jan-15 11-Jan-15 12-Jan-15 1 Hari 
12-Jan-15 12-Jan-15 13-Jan-15 1 Hari 
13-Jan-15 13-Jan-15 14-Jan-15 1 Hari 
14-Jan-15 14-Jan-15 15-Jan-15 1 Hari 
15-Jan-15 15-Jan-15 16-Jan-15 1 Hari 
Berdasarkan Tabel 4.2, aliran kas masuk yang berasal dari pelunasan tagihan rekening listrik 

melalui Payment Point Online Bank (PPOB) ke rekening receipt PT PLN (Persero) Kantor Pusat 
membutuhkan waktu lebih kurang 1 hari karena pada pukul 24.00 WIB adanya rekonsiliasi antara 
pihak bank dan PLN melalui network atau jaringan. Berbeda dengan sistem konvensional yang 
memerlukan waktu kurang lebih 3 sampai 5 hari. Karena pada saat collecting agent menerima uang 
pelunasan dari pelanggan maka sistem bank secara otomatis mendebet dari depositcollecting agent 
tersebut. Dengan begitu aliran kas masuk akan cepat masuk ke rekening receipt PT PLN (Persero) 
Kantor Pusat. Keuntungan lainnya yaitu pelanggan dapat melakukan transaksi pelunasan pada hari 
libur melalui downliner maupun fasilitas bank seperti ATM, e-banking, sms banking, auto debet dan 
phone banking.  
Uji Wilcoxon 

Uji bertanda wilcoxon adalah suatu pengujian yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan antara dua sampel dependen yang berpasangan atau berkaitan dan digunakan sebagai 
alternatif pengganti uji Paired Sample T Test jika data tidak berdistribusi normal. Uji wilcoxon 
berfungsi untuk menguji perbedaan antar data berpasangan, menguji komparasi antar 2 pengamatan 
sebelum dan sesudah (before after design) dan mengetahui efektivitas suatu perlakuan. 
Tingkat Signifikansi α = 0,05 
Uji Hipotesis 
 H0 : Payment Point Online Bank (PPOB) tidak memberikan perbedaan yang signifikan terhadap 

kecepatan aliran kas.  
 H1 : Payment Point Online Bank (PPOB) memberikan perbedaan yang signifikan terhadap kecepatan 

aliran kas. 
 

Test Statisticsa 
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Berdasarkan hasil pengujian wilcoxon menunjukkan asymp sig = 0,000 < 0,05 menandakan 

bahwa ada perbedaan kecepatan aliran kas sebelum dan sesudah diterapkannya Payment Point Online 
Bank (PPOB). Payment Point Online Bank (PPOB) sangat berpengaruh terhadap aliran kas pada PT. 
PLN (Persero) WS2JB Area Palembang. 

 
4.2 Pembahasan 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis adakah perbedaan pendapatan listrik 
sebelum dan sesudah Payment Point Online Bank terhadap kecepatan aliran kas. Selain itu penelitian 
ini juga bermaksud membandingkan penerimaan pendapatan listrik keduanya dengan asumsi 
penerimaan pendapatan listrik sebelum PPOB (Payment Point Online Bank) lebih rendah 
dibandingkan dengan sesudah PPOB (Payment Point Online Bank). 

Penerimaan pendapatan listrik PPOB terhadap kecepatan aliran kas sangat memberikan 
perbedaan yang positif dikarenakan hasil rentang waktu penyetoran uang ke PLN Pusat lebih cepat 
karena semua transaksi langsung otomatis ke bank dan langsung disetorkan uang tersebut ke kantor 
pusat dibandingkan dengan sistem konvensional yang melibatkan KUD pada saat tanggal transaksi 
yang kemungkinan bisa terjadi penyalahgunaan terhadap uang tersebut. Selain itu dengan PPOB aliran 
kas perusahaan tetap terjaga demi kebutuhan kegiatan operasional perusahaan karena dapat 
mengontrol ekonomi perusahaan,  antara penerimaan pendapatan listrik PPOB dan konvensional dapat 
diketahui bahwa tingkat pendapatan listrik PPOB lebih besar dibandingkan konvensional dikarenakan 
pada saat konvensional sedikit mengalami resiko penggunaan kas yang menghambat penyetoran uang 
ke kantor pusat dan berakibat aliran kas perusahaan tidak berjalan sebagaimana mestinya untuk 
aktivitas operasi perusahaan sedangkan dengan PPOB hanya memerlukan waktu 1 hari untuk 
penyetoran uang ke kantor pusat dan uang tersebut bisa digunakan untuk biaya operasional 
perusahaan. 

Penelitian ini berasumsi penerimaan pendapatan listrik konvensional atau sebelum PPOB 
(PaymenT Point Online Bank) kurang cepat terhadap aliran kas karena sering terjadi penggunaan kas 
atau penyelewengan pada saat pengiriman dari koperasi hingga kekantor wilayah pada saat penyetoran 
uang ke kantor pusat yang mengambat aliran kas. 

 
5. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Beda Penerimaan Pendapatan Sebelum dan 
Sesudah Payment Point Online Bank (PPOB) terhadap kecepatan aliran kas pada PT. PLN (Persero) 
WS2JB Area Palembang melalui Uji Wilcoxon, maka nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya 
terdapat perbedaan percepatan aliran kas masuk sebelum dan sesudah diterapkannya Payment Point 
Online Bank (PPOB) di PT. PLN (Persero) WS2JB Area Palembang. Setelah diterapkannya Payment 
Point Online Bank (PPOB) aliran kas menjadi lebih cepat sampai ke rekening receipt PT PLN 
(Persero) Kantor Pusat, keakuratan data dan dana pelunasan karena rekonsiliasi terjadi real time serta 
keamanan kas masuk dapat terjaga. 

 

   Sesudah – Sebelum 
Z -3.938b 
Asymp. Sig. (2tailed) .000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
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